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This study aims to determine the effect of workload and work environment on the
performance of Arab Kenangan Village employees in providing services to the
community. This study uses a quantitative analysis method by collecting data by
distributing questionnaires to all 36 Arab Kenangan Village employees. Multiple linear
regression is used to analyze the effect of the relationship between workload and work
environment on the performance of Arab Kenangan Village employees. The results of
the study indicate that both workload and work environment have a positive effect on
employee performance, with the Work Environment providing a greater contribution
of 80.60% compared to workload of 09.20%. This shows that improving the work
environment is more significant in improving employee performance compared to
changes in workload. Simultaneously, these two variables contribute to changes in
employee performance, but there are other factors outside this model that also affect
performance, as reflected in the constant of 1.689.
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Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai Kelurahan Arab Kenangan dalam memberikan pelayanan
kepada Masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan
mengumpulkan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner dari semua pegawai
Kelurahan Arab Kenangan sebanyak 36 orang. Regresi linier berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh hubungan antara beban kerja dan lingkungan Kkerja
terhadap kinerja pegawai kelurahan Arab Kenangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa baik beban kerja maupun lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai, dengan Lingkungan Kerja memberikan kontribusi yang lebih besar
yaitu 80,60 % dibandingkan beban kerja yaitu sebesar 09,20%. Hal ini menunjukkan
bahwa perbaikan lingkungan kerja lebih signifikan dalam meningkatkan Kkinerja
pegawai dibandingkan dengan perubahan beban kerja. Secara simultan, kedua variabel
ini berkontribusi terhadap perubahan kinerja pegawai, namun ada faktor lain di luar
model ini yang juga memengaruhi kinerja, sebagaimana tercermin dari konstanta
sebesar 1,689.

I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran yang
sangat dominan di setiap kegiatan organisasi,
baik organisasi milik pemerintah maupun
organisasi milik swasta, karena sumber daya
manusia merupakan perencana dan pelaku
tercapainya tujuan organisasi. Tujuan organisasi
tersebut tidak mungkin akan tercapai tanpa
adanya pegawai dan fasilitas kantor yang
memadai. Alat-alat yang dimiliki kantor tentu
membutukan manusia atau pegawai untuk aktif
dalam melaksanakan fungsi dari alat alat
tersebut. Permasalahan terberat yang dialami
oleh pemerintah saat ini adalah masih kurangnya
kepercayaan  publik, Pemerintah  belum
sepenuhnya mampu memberikan pelayanan
secara optimal guna memenuhi ekspektasi
masyarakat tentang kinerja pemerintahan. Salah

satu faktor yang dianggap sebagai penghambat
tujuan organisasi adalah kurangnya kinerja
pegawai pada instansi pemerintahan

Menurut Sinambela (2016:68), manajemen
sumber daya manusia merupakan “upaya yang
dilakukan organisasi mengelola man power
sebagai  sumber aset utama, dengan
menggunakan sistem tata kelola manajerial dan
operasional dari fungsi manajemen, sehingga
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat
digapai secara optimal, seefektif dan seefisien
mungkin dan tepat pada sasaran Kkerja”.
Kelurahan merupakan wunit pemerintahan
terdepan dalam melayani masyarakat. Penelitian
ini dapat membantu mengidentifikasi apakah
beban kerja dan kondisi lingkungan kerja yang
ada saat ini sudah optimal dalam mendukung
pegawai untuk memberikan pelayanan publik
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yang efisien dan berkualitas. Hal ini penting
untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan pemerintah.
Berkenaan dengan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti sejauh mana pengaruh
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai di Kelurahan Arab Kenangan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Arab
Kenangan dengan mengambil responden
sebanyak 36 pegawai Kelurahan Arab Kenangan
Kabupaten Sumbawa Barat. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, sebagai
suatu proses menemukan pengetahuan dengan
menggunakan data berupa angka yang diperoleh
dari berbagai sumber informasi yang ada
relevansinya dengan permasalahan yang diteliti
dan sebagai alat untuk menganalisis keterangan
tentang apa yang ingin diketahui melalui konsep
atau teori yang digunakan (Kasiram, 2008).

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan
data dalam bentuk angka atau data kuantitatif
dan kemudian menganalisisnya menggunakan
metode analisis uji regresi linear berganda.
Persamaan Regresi dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas yaitu beban kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2), terhadap kinerja pegawai
(Y) dan untuk mengidentifikasi pola, hubungan,
atau karakteristik tertentu yang ada dalam data
tersebut.

Rumus matemastis dari regresi berganda yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+blX1+b2X2

Keterangan:

Y =Kinerja Pegawai

X1 = Beban Kerja

X, = Lingkungan Kerja.

a =Konstanta

b1l = Koefesien regresi antara X; dan'Y
b, =Koefesien regresi antara X;danY

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hipotesis I Terdapat pengaruh factor Beban
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Kelurahan Arab Kenangan Kecamatan

Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
diperoleh hasil persamaan regresi sebagai

berikut: Y = 4,309 + 0,732X3

Tabel 1. Hasil Persamaan Regresi =Y = 4,309
+0,732X3

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B  Std. Error Beta
1 [Constant] 4309 2,942 1.464 0,152
Beban Kerja 0,732 0,193 0,546 3,800 0,001
Sumber : Analisis data primer diolah Peneliti, 2024

Model Sig-

Angka regresi tersebut menunjukkan
bahwa tanpa factor beban kerja, diperoleh
angka konstanta kinerja sebesar 4,309.
Sementara itu setiap penambahan satu satuan

factor beban kerja akan berpengaruh
meningkatkan kinerja sebesar 0,732 satuan,
angka  tersebut menunjukkan  bahwa

pengaruh factor beban kerja terhadap kinerja
pegawai pada kategori berkorelasi kuat.

Sedangkan berdasarkan uji koefesien
korelasi variable factor beban kerja (Xi)
dengan kinerja pegawai (Y) adalah sebesar
0,546. Hal tersebut sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Koefesien Determinasi
Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai
()
Model Summary®
Model R Sqlll{are A(g:iig . tslfglEEI:i-l(r)lra(t)i
1 5462 .298 377 1.566

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja
Sumber : Analisis data primer diolah Peneliti, 2024

Dengan demikian koefisien determinasi
adalah Ry12 - 0,546 = 0,298 x 100 = 29,8%.
Angka  koefisien determinasi tersebut
mengandung makna bahwa 29,8% dari
kinerja pegawai ditentukan oleh variabel
beban kerja, sedangkan 70,2% lainnya
ditentukan oleh faktor lainnya.

2. Hipotesis II Terdapat pengaruh Lingkungan
Kerja terhadap Kijerja di Kantor Kelurahan
Arab Kenangan

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
diperoleh hasil persamaan regresi sebagai
berikut: Y=2,437+0,859X;

Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi
Y=2,437+0,859X;

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 [Constant] 2,437 1.523
ngkupgan 0.859
HKerja
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Analisis data primer diolah Peneliti, 2024

Model Sig:

1.600 0.119

0.100 0.828 8.598 0.000
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Angka regresi tersebut menunjukkan
bahwa tanpa factor lingkungan Kkerja,
diperoleh angka konstanta kinerja sebesar
2,437. Sementara itu setiap penambahan satu
satuan factor lingkungan kerja akan
berpengaruh meningkatkan kinerja sebesar
0,859 satuan, angka tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh factor beban kerja terhadap
kinerja pegawai pada kategori berkorelasi
sempurna.

Sedangkan berdasarkan uji koefesien
korelasi variable factor lingkungan kerja (X3)
dengan Kinerja Pegawai (Y) adalah sebesar
0,546. Hal tersebut sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Koefesien Determinasi
Lingkungan Kerja (Xz) terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of
el s Square Square the Estimate
1  .8282 .685 676 1.049
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Analisis data primer diolah Peneliti, 2024

Dengan demikian koefisien determinasi
adalah Ry12z - 0,828 = 0,685 x 100 = 68,5%.
Angka  koefisien determinasi tersebut
mengandung makna bahwa 68,5% dari
kinerja pegawai ditentukan oleh variabel
lingkungan Kkerja, sedangkan 31,5% lainnya
ditentukan oleh faktor lainnya.

. Hipotesis Il Terdapat pengaruh secara
bersama-sama factor Beban Kerja (Xi) dan
Lingkungan Kerja (X:) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) di Kelurahan Arab Kenangan
Kabupaten Sumbawa Barat.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
diperoleh hasil persamaan regresi sebagai
berikut: Y=1,689+0,092X1+0,816X;

Tabel 5. Hasil Persamaan Regresi
Y=1,689+0,092X,+0,816X>

Coefficients2
Unstandardized Standardized ¢ si
Model Coefficients  Coefficients 18
B Std. Error Beta
1 (Constant] 1.689 2.033 0,831 0.412
Beban Kerja 0,092 0,164 0.069 0,563 0.577
Lingkungan o1 ¢ 127 0.786 6421 0.000

Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Analisis data primer diolah Peneliti, 2024

Angka regresi tersebut menunjukkan
bahwa jika tidak ada variabel bebas yaitu

IV.

beban kerja dan lingkungan kerja, diperoleh
angka konstanta sebesar 1,689. Sementara itu
setiap penambahan satu satuan variabel
factor beban kerja akan berpengaruh
menambahkan kinerja pegawai sebesar 0,092
satuan dan setiap penambahan satu satuan
variabel lingkungan kerja akan berpengaruh
menambahkan kinerja pegawai sebesar 0,816
satuan, angka tersebut menunjukkan bahwa
faktor beban kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh simultan terhadap Kkinerja
pegawai.

Sedangkan berdasarkan uji koefesien
korelasi variable beban kerja (X1) dan variable
lingkungan kerja (Xz) dengan Kinerja Pegawai

(Y) adalah sebesar 0,546. Hal tersebut
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 6
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Koefesien Determinasi
Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summary®
Model R R Adjusted R Std. Erl_'or of the
Square  Square Estimate
1 .8282 .688 .669 1.060

a. Predictors: (Constant), Kinerja Pegawai

b. Dependent Variable: Lingkungan Kerja dan Beban
Kerja

Sumber : Analisis data primer diolah Peneliti, 2024

Dengan demikian koefisien determinasi
adalah Ry12- 0,8282 = 0,688 x 100 = 68,80%.
Angka  koefisien determinasi tersebut
mengandung makna bahwa 68,80% dari
Kinerja Pegawai ditentukan oleh beban kerja
dan lingkungan kerja, sedangkan 31,20%
ditentukan oleh faktor lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari hasil analisis regresi yang telah
dilakukan pada penelitian ini dapat ditarik
beberapa kesimpulan:

1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja
Pegawai tergolong kuat. Dalam konteks ini,
semakin besar beban kerja yang
dialokasikan kepada pegawai, semakin
signifikan peningkatan yang dapat diamati
dalam kinerja mereka. Hal ini mungkin
mencerminkan bahwa pegawai dapat
berfungsi lebih baik dalam situasi yang
menantang, asalkan beban kerja tersebut
masih dalam batas kemampuan mereka.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pimpinan
dalam hal ini Lurah dapat mempertim-
bangkan untuk merancang sistem beban
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kerja yang tepat dan menantang bagi
pegawai. Pemberian tugas yang lebih berat,
selama tidak berlebihan, dapat menjadi
strategi untuk meningkatkan produktivitas.
Namun, penting juga untuk memastikan
bahwa beban kerja tidak melebihi
kapasitas yang dapat ditangani, agar tidak
mengakibatkan stres atau kelelahan yang
justru dapat menurunkan kinerja.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai tergolong kuat. Dalam
konteks ini, faktor lingkungan Kkerja
berperan signifikan dalam mendukung
peningkatan kinerja, hampir menunjukkan
hubungan yang mendekati korelasi
sempurna. Artinya, jika lingkungan Kkerja
ditingkatkan, kinerja pegawai juga akan
meningkat secara signifikan. Hasil ini
menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Pimpinan
perlu fokus pada aspek-aspek lingkungan
yang dapat diperbaiki—seperti kondisi
fisik, budaya organisasi, dan hubungan
antar rekan kerja—agar pegawai dapat
bekerja secara optimal. Investasi dalam
peningkatan lingkungan kerja dapat
berdampak langsung pada produktivitas
dan kinerja pegawai

3. Sedangkan dari hasil analisis regresi
berganda, dapat disimpulkan bahwa baik
beban kerja (X1) maupun lingkungan kerja
(X2) memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja pegawai (Y). Meskipun beban kerja
berpengaruh, pengaruhnya relatif Kkecil
dengan  koefisien 0,092, sementara
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
jauh lebih besar dengan koefisien 0,816. Ini
menunjukkan bahwa perbaikan lingkungan
kerja lebih signifikan dalam meningkatkan
kinerja pegawai dibandingkan dengan
perubahan beban kerja. Secara simultan,
kedua variabel ini berkontribusi terhadap
perubahan kinerja pegawai, namun ada
faktor lain di luar model ini yang juga
memengaruhi Kinerja, sebagaimana
tercermin dari konstanta sebesar 1,689.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Pengaruh Beban Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai.
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